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keluhan ringan, seperti pegal linu, nyeri otot, serta
kelelahan fisik. Di tengah pesatnya perkembangan
teknologi kesehatan dan dominasi obat-obatan
modern, praktik tradisional ini tetap bertahan karena
dinilai lebih aman, alami, dan terjangkau. Artikel ini
membahas pelaksanaan workshop pembuatan
minyak  gosok tradisional yang  bertujuan
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
manfaat tanaman obat, teknik pembuatan minyak
gosok yang higienis, serta potensi pemanfaatannya
untuk kesehatan keluarga maupun peluang usaha
berbasis herbal. Kegiatan ini menggunakan
pendekatan partisipatif dengan  memadukan
penjelasan teoritis dan praktik langsung, sehingga
peserta memperoleh keterampilan yang aplikatif dan
berorientasi pada pemberdayaan masyarakat. Hasil
workshop menunjukkan adanya antusiasme tinggi
dari peserta dalam menggali potensi kearifan lokal,
sekaligus kesadaran untuk mengintegrasikan
pengetahuan tradisional dengan prinsip ilmiah. Artikel
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pelestarian budaya, promosi kesehatan alami, dan
pengembangan ekonomi kreatif berbasis tanaman

obat.
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Pendahuluan

Kesehatan merupakan salah satu pilar utama dalam meningkatkan kualitas
hidup manusia. Seiring perkembangan zaman, dunia kedokteran modern
menawarkan berbagai kemajuan, mulai dari penemuan obat-obatan sintetis hingga
teknologi medis yang canggih. Namun, di tengah arus modernisasi tersebut, kearifan

lokal berupa pemanfaatan bahan-bahan alami untuk menjaga kesehatan tetap
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memiliki tempat tersendiri di hati masyarakat. Salah satu bentuk kearifan lokal yang
masih bertahan hingga kini adalah pembuatan dan penggunaan minyak gosok
tradisional. Minyak gosok telah lama dikenal sebagai ramuan sederhana berbasis
tanaman obat yang dipercaya mampu meredakan pegal linu, meningkatkan

kebugaran tubuh, hingga menjaga daya tahan fisik.

Minyak gosok tradisional umumnya dibuat dari bahan-bahan yang mudah
diperoleh di lingkungan sekitar, seperti jahe, serai, kayu putih, cengkih, dan rempah-
rempah lainnya. Bahan-bahan tersebut mengandung senyawa bioaktif, seperti
minyak atsiri, flavonoid, dan alkaloid, yang secara ilmiah telah terbukti memiliki efek
tarmakologis, termasuk antiinflamasi, analgesik, dan relaksasi otot. Selain itu, minyak
nabati seperti minyak kelapa atau minyak zaitun sering digunakan sebagai pelarut
utama karena mampu mengekstraksi senyawa aktif sekaligus memberikan
kelembutan pada kulit. Kombinasi antara bahan-bahan alami dan proses pengolahan
sederhana menjadikan minyak gosok sebagai salah satu warisan budaya yang tidak
hanya bermanfaat bagi kesehatan, tetapi juga merepresentasikan keterampilan

masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam secara bijaksana.

Di sisi lain, perubahan gaya hidup modern sering kali membuat masyarakat
cenderung bergantung pada obat-obatan kimia sintetis untuk mengatasi berbagai
keluhan kesehatan. Meskipun obat-obatan tersebut memberikan hasil yang cepat,
penggunaannya dalam jangka panjang berpotensi menimbulkan efek samping yang
tidak diinginkan. Fenomena ini memicu kesadaran akan pentingnya kembali pada
pengobatan alami yang lebih aman, terjangkau, dan selaras dengan prinsip back to
nature. Minyak gosok tradisional menjadi salah satu alternatif yang menarik, tidak
hanya karena efektivitasnya dalam meredakan keluhan ringan, tetapi juga karena
pembuatannya dapat dilakukan secara mandiri dengan memanfaatkan bahan-bahan

dari dapur rumah tangga.

Namun, pengetahuan tentang cara pembuatan minyak gosok yang benar dan
higienis tidak selalu dimiliki oleh masyarakat luas. Sebagian besar orang hanya
mengenal minyak gosok sebagai pengguna, tanpa memahami proses di balik
pembuatannya. Padahal, kualitas minyak gosok sangat dipengaruhi oleh pemilihan
bahan baku, teknik pengolahan, hingga cara penyimpanan. Kesalahan dalam salah
satu tahapan tersebut dapat menurunkan kualitas produk, bahkan mengurangi
efektivitasnya dalam memberikan manfaat kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan
suatu upaya edukasi yang tidak hanya memberikan informasi teoritis, tetapi juga

mengajarkan keterampilan praktis kepada masyarakat.
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Workshop pembuatan minyak gosok tradisional hadir sebagai solusi untuk
menjembatani kesenjangan pengetahuan tersebut. Melalui kegiatan ini, peserta diajak
untuk mengenal lebih dekat berbagai jenis tanaman obat, kandungan aktif di
dalamnya, serta mekanisme kerjanya dalam tubuh manusia. Tidak hanya itu, peserta
juga memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan langsung proses pembuatan
minyak gosok, mulai dari persiapan bahan, teknik pemanasan, hingga penyimpanan
produk yang sesuai standar higienis. Dengan demikian, workshop ini tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga aplikatif, sehingga hasilnya dapat dimanfaatkan secara

nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Selain aspek kesehatan, pelaksanaan workshop ini juga memiliki dimensi
pemberdayaan masyarakat. Keterampilan membuat minyak gosok tradisional yang
diperoleh dari workshop berpotensi dikembangkan menjadi usaha mikro berbasis
herbal. Saat ini, pasar produk kesehatan alami menunjukkan tren pertumbuhan yang
positif, didorong oleh meningkatnya minat konsumen terhadap produk yang alami,
ramah lingkungan, dan berbasis kearifan lokal. Dengan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai, masyarakat dapat memproduksi minyak gosok tidak
hanya untuk kebutuhan keluarga, tetapi juga sebagai produk bernilai jual yang

berkontribusi pada peningkatan ekonomi rumah tangga.

Lebih jauh lagi, workshop pembuatan minyak gosok tradisional juga berperan
dalam pelestarian budaya. Di tengah arus globalisasi, banyak tradisi lokal yang mulai
terpinggirkan karena dianggap kuno atau kurang relevan dengan kehidupan modern.
Padahal, tradisi seperti pembuatan minyak gosok memuat nilai-nilai kearifan lokal
yang selaras dengan konsep kesehatan holistik. Misalnya, penggunaan rempah-
rempah tidak hanya dimaksudkan untuk meredakan keluhan fisik, tetapi juga sering
kali dihubungkan dengan praktik pijat tradisional yang mempererat hubungan sosial
antaranggota masyarakat. Melalui workshop ini, tradisi tersebut dapat dihidupkan
kembali dan diwariskan kepada generasi muda dengan pendekatan yang lebih ilmiah

dan kontekstual.

Dari perspektif akademik, pelaksanaan workshop ini menarik untuk dikaji
karena memadukan berbagai disiplin ilmu, seperti farmasi, kesehatan masyarakat,
hingga antropologi kesehatan. Secara farmasi, kegiatan ini memperkenalkan prinsip
dasar fitokimia dan teknologi sediaan sederhana berbasis tanaman obat. Dari sisi
kesehatan masyarakat, workshop ini berperan sebagai sarana promosi kesehatan dan
pencegahan penyakit melalui pemanfaatan sumber daya lokal. Sementara itu, dari
kacamata antropologi kesehatan, kegiatan ini menunjukkan bagaimana pengetahuan

tradisional dapat beradaptasi dengan tuntutan kehidupan modern tanpa kehilangan
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esensi budayanya.

Urgensi pelaksanaan workshop ini semakin jelas ketika melihat adanya
kesenjangan pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan tanaman obat secara
benar. Banyak masyarakat yang mengetahui khasiat herbal secara umum, tetapi
belum memahami dosis, cara pengolahan, maupun standar kebersihan dalam
pembuatan sediaan herbal. Workshop pembuatan minyak gosok tradisional menjadi
wahana edukasi yang strategis untuk mengatasi kesenjangan tersebut karena
menggabungkan teori, praktik, dan nilai-nilai kearifan lokal dalam satu rangkaian

kegiatan.

Lebih dari itu, kegiatan ini juga sejalan dengan program pemerintah yang
mendorong pemanfaatan Taman Obat Keluarga (TOGA) sebagai bagian dari upaya
meningkatkan kemandirian masyarakat di bidang kesehatan. Dengan pengetahuan
dan keterampilan yang memadai, masyarakat dapat memanfaatkan tanaman obat di
lingkungan sekitar secara optimal, sehingga ketergantungan pada obat-obatan kimia
dapat dikurangi. Hal ini tidak hanya berdampak positif bagi kesehatan individu,
tetapi juga berkontribusi pada terciptanya sistem kesehatan yang lebih berkelanjutan

dan berbasis kearifan lokal.

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini akan membahas secara
komprehensif tentang pelaksanaan workshop secara daring teori dan praktik
pembuatan minyak gosok tradisional, mulai dari tujuan kegiatan, metode
pelaksanaan, hingga dampaknya terhadap pengetahuan dan keterampilan
masyarakat. Diharapkan, artikel ini dapat menjadi referensi ilmiah sekaligus inspirasi
bagi pihak-pihak yang ingin mengembangkan program serupa di berbagai daerah
dengan memadukan aspek kesehatan, ekonomi, dan pelestarian budaya dalam satu

kegiatan yang terintegrasi.

Metode

Kegiatan webinar mengenai pembuatan minyak gosok tradisional untuk
kesehatan alami dilaksanakan secara daring pada tanggal 24 Agustus 2025 mulai
pukul 09.00 WIB. Acara ini dihadiri oleh 274 peserta yang berasal dari berbagai
kalangan, termasuk tenaga kesehatan, akademisi, mahasiswa, hingga masyarakat
umum yang memiliki ketertarikan terhadap pemanfaatan obat tradisional. Kegiatan
ini diselenggarakan dengan memadukan pendekatan edukatif dan interaktif,
sehingga peserta tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga dapat

menyaksikan secara langsung proses pembuatan minyak gosok tradisional melalui
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sesi praktik yang dipandu oleh para narasumber.

Sesuai yang di rencanakan pembukaan webinar oleh apt Fahrudin Arif,
M.Farm, namun beliau ada halangan mendadak sehingga pada webinar ini rangkaian
kegiatan diawali dengan sambutan pembuka oleh apt. Riana Putri Rahmawati,
M.Farm., sebagai Kaprodi Program Profesi Apoteker Universitas Muhammadiyah
Kudus yang tidak hanya memberikan opening speech tetapi juga secara resmi
membuka kegiatan webinar. Dalam sambutannya, beliau menekankan pentingnya
pemahaman tentang obat bahan alam dan urgensi pelestarian kearifan lokal di tengah

perkembangan ilmu pengetahuan modern.

Sesi penyampaian materi utama dipandu oleh Dr. apt. Teguh Setiawan
Wibowo, MM., MBA., M.Si., M.Farm., AIFO, yang memaparkan secara komprehensif
mengenai konsep dasar obat bahan alam, pemilihan dan pengolahan bahan baku
minyak gosok tradisional, hingga prinsip-prinsip uji mutu sederhana terhadap
sediaan yang dihasilkan. Penjelasan ini bertujuan untuk memberikan landasan ilmiah
yang kuat kepada peserta, sehingga mereka memahami bahwa pembuatan minyak
gosok tradisional tidak hanya didasarkan pada pengetahuan turun-temurun, tetapi
juga harus memenuhi standar kualitas dan keamanan tertentu agar dapat digunakan

dengan baik oleh masyarakat.

Setelah sesi teori, kegiatan dilanjutkan dengan praktik langsung pembuatan
minyak gosok tradisional yang dipandu oleh tiga narasumber, yaitu Ninuk
Wulandari, S.Farm., Melany Eka Aguswina, S.Farm., dan Dina Eka Putri Susanti,
S.Farm. Ketiga narasumber ini secara kolaboratif mendemonstrasikan setiap tahapan
proses pembuatan, mulai dari pemilihan bahan, teknik pemanasan, peracikan, hingga
penyimpanan sediaan minyak gosok. Seluruh proses praktik dilakukan secara live
sehingga peserta dapat menyimak secara detail dan memperoleh gambaran nyata
mengenai langkah-langkah pembuatan minyak gosok tradisional yang benar dan
higienis.

Sebagai penutup, diadakan sesi diskusi interaktif yang melibatkan seluruh
narasumber. Pada sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan
pertanyaan seputar materi yang telah disampaikan maupun proses pembuatan
minyak gosok tradisional yang telah didemonstrasikan. Diskusi ini berlangsung
dinamis karena peserta tidak hanya menanyakan aspek teknis pembuatan, tetapi juga
potensi pengembangan produk herbal sebagai usaha mandiri serta standar mutu

yang perlu dipenuhi agar produk layak dipasarkan.

Seluruh rangkaian kegiatan webinar dirancang untuk memberikan pengalaman
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belajar yang holistik bagi peserta, dengan menggabungkan unsur teori, praktik
langsung, dan diskusi mendalam. Melalui metode pelaksanaan seperti ini,
diharapkan peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks kesehatan keluarga maupun pengembangan

produk berbasis kearifan lokal.

Hasil

Pelaksanaan webinar ini menunjukkan sinergi antara pengetahuan teoretis dan
praktik aplikatif dalam bidang obat bahan alam. Penyajian materi konseptual
mengenai farmakognosi dan aspek mutu sediaan oleh narasumber utama berfungsi
sebagai landasan ilmiah yang memperkaya pemahaman peserta terhadap mekanisme
kerja bahan-bahan herbal. Pembahasan tentang karakteristik fitokimia, cara
pemilihan bahan baku, serta parameter mutu sederhana memberikan kerangka
berpikir yang membantu peserta menilai kualitas dan keamanan produk oles
berbahan alami. Dari perspektif pendidikan kesehatan, sajian konsep yang sistematis
ini penting karena menjembatani gap antara tradisi lisan dan standar ilmiah sehingga

pengetahuan lokal dapat diinternalisasi berdasarkan prinsip-prinsip farmasi modern.

Demonstrasi pembuatan yang dilakukan secara langsung oleh tim ahli menjadi
elemen kunci dalam mentransfer keterampilan. Proses yang ditunjukkan mulai dari
seleksi bahan, persiapan, pengolahan hingga pengemasan memperlihatkan langkah
praktis yang dapat ditiru peserta di rumah atau skala kecil. Demonstrasi live juga
memperlihatkan bagaimana teknik sederhana, bila dilakukan dengan prosedur yang
tepat, dapat menghasilkan sediaan yang layak pakai. Selain itu, kehadiran beberapa
praktisi sekaligus memperkaya variasi teknik dan memberikan alternatif solusi teknis
ketika menghadapi kendala bahan atau peralatan. Secara pedagogis, kombinasi
observasi visual dan penjelasan langkah demi langkah meningkatkan kemungkinan

retensi keterampilan dibanding pembelajaran yang hanya bersifat kuliah.

Partisipasi 274 orang menandakan minat publik yang tinggi terhadap upaya
pemanfaatan sumber daya lokal untuk kesehatan. Komposisi peserta yang beragam
dari tenaga kesehatan, akademisi, hingga masyarakat umum mengindikasikan bahwa
topik ini relevan lintas profesi dan usia. Tingginya antusiasme ini memiliki implikasi
strategis: potensi penyebaran informasi yang cepat ke komunitas lebih luas apabila
peserta menerapkan dan menularkan praktik yang telah dipelajari. Namun, angka

partisipasi besar juga menimbulkan tantangan, antara lain keterbatasan waktu untuk
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sesi tanya jawab mendalam bagi tiap individu dan variasi kebutuhan pembelajaran
peserta. Oleh karena itu, format webinar perlu dirancang agar mencakup sesi tindak

lanjut atau materi tambahan yang dapat diakses secara mandiri oleh peserta.

Sesi diskusi interaktif yang melibatkan semua narasumber membuka ruang
klarifikasi yang esensial. Pertanyaan-pertanyaan yang muncul cenderung berkisar
pada aspek teknis pembuatan, efikasi bahan tertentu, serta masalah keselamatan
seperti reaksi alergi atau potensi kontaminasi mikroba. Diskusi ini menegaskan
perlunya pendekatan kehati-hatian dalam memproduksi sediaan herbal, termasuk
penerapan prinsip higienis, penggunaan bahan berkualitas, dan pengemasan yang
sesuai untuk memperpanjang umur simpan. Dari sisi kebijakan, diskusi juga
menyentuh peluang komersialisasi produk ramuan tradisi sebuah aspek yang
memerlukan perhatian terhadap regulasi mutu dan etika pemasaran agar produk

yang dipasarkan aman bagi konsumen.

Analisis kualitas pembelajaran menunjukkan bahwa kombinasi materi teori,
demonstrasi praktis, dan tanya jawab memberikan pengalaman pembelajaran yang
holistik. Namun, untuk mengukur efektivitas secara kuantitatif, kegiatan serupa di
masa depan disarankan melengkapi dengan evaluasi pra-dan pasca-pelatihan berupa
kuisioner pengetahuan dan keterampilan. Pengukuran semacam ini akan
memungkinkan penilai untuk mengetahui peningkatan kompetensi peserta secara
terukur serta mengidentifikasi area yang memerlukan penguatan. Dengan data
evaluatif, penyelenggara dapat merancang modul pelatihan yang lebih terfokus dan
efisien, misalnya modul lanjutan tentang validasi mutu atau teknik ekstraksi yang

lebih maju.

Dari sudut pandang teknis farmasi, diskusi menggarisbawahi beberapa aspek
penting yang menentukan mutu sediaan minyak oles: rasio bahan aktif terhadap
pelarut (minyak pembawa), kondisi pemanasan yang optimal untuk ekstraksi minyak
atsiri tanpa degradasi, serta metode filtrasi yang efektif untuk menghilangkan partikel
padat. Selain itu, pengujian mutu sederhana yang dapat diterapkan di komunitas
seperti pemeriksaan organoleptik (bau, warna, tekstur), pengamatan kestabilan fisik
(pemisahan fase, oksidasi), dan uji kebersihan mikrobiologis dasar menjadi poin
praktis yang layak diadopsi. Penerapan kontrol mutu ini tidak hanya meningkatkan
keamanan penggunaan, tetapi juga menambah nilai produk apabila diarahkan ke

pasar.

Aspek keamanan dan etika penggunaan juga mendapatkan perhatian dalam

diskusi. Meskipun bahan alami sering diasumsikan lebih aman, realitasnya beberapa

1632



Vol. 04, No. 09, September, 2025, pp. 1626-1642

tanaman dapat menimbulkan iritasi kulit atau interaksi obat pada kelompok rentan.
Oleh karena itu, pemberian informasi tentang kontraindikasi, uji sensitivitas kulit
sebelum pemakaian luas, serta rekomendasi konsultasi kepada tenaga kesehatan
profesional bila terdapat riwayat alergi, menjadi hal yang sangat penting untuk
disosialisasikan. Etika pelatihan juga mencakup penghormatan terhadap
pengetahuan tradisional pemiliknya dan pengakuan hak atas manfaat apabila produk

dikembangkan untuk tujuan komersial.

Kegiatan ini juga membuka peluang untuk pengembangan ekonomi lokal.
Dengan keterampilan produksi yang benar, kelompok masyarakat dapat
mengembangkan usaha mikro berupa produksi minyak oles skala kecil yang
menawarkan alternatif pendapatan. Namun, untuk mentransformasikan
keterampilan menjadi usaha yang berkelanjutan, diperlukan akses pada pembinaan
kewirausahaan, bantuan dalam perizinan usaha, serta pembelajaran pemasaran
produk yang bertanggung jawab. Dukungan jaringan antara akademisi, praktisi, dan
komunitas usaha kecil akan mempercepat proses adopsi teknologi sederhana ini

menjadi sumber ekonomi yang nyata.

Akhirnya, keberlanjutan program menjadi perhatian utama. Untuk
memastikan dampak jangka panjang, penyelenggara perlu merancang tindak lanjut
berupa modul pembelajaran tersimpan (rekaman video, panduan langkah demi
langkah, lembar SOP), sesi mentoring lanjutan, serta kolaborasi dengan laboratorium
lokal untuk uji mutu yang lebih komprehensif. Pendekatan ini akan memastikan
bahwa hasil belajar tidak berhenti pada momen webinar, melainkan berkembang
menjadi praktik yang terstandarisasi dan terukur. Secara keseluruhan, webinar ini
berhasil menjadi wahana efektif untuk menyebarluaskan pengetahuan ilmiah tentang
ramuan tradisi sembari mendorong praktik yang aman, produktif, dan berkelanjutan

di masyarakat.
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Minyak Gosok
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Gambar 2. Flyer Webinar Pengolahan Obat Bahan Alam Menjadi Sediaan Minyak
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Gosok

Kesimpulan

Kegiatan webinar pembuatan minyak gosok tradisional yang dilaksanakan
pada 24 Agustus 2025 dengan melibatkan 274 peserta berhasil menjadi sarana edukasi
yang efektif dalam mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan kearifan lokal.
Materi yang disampaikan oleh para narasumber, mulai dari konsep dasar obat bahan
alam, pemilihan dan pengolahan bahan baku, hingga uji mutu sederhana,
memberikan pemahaman menyeluruh kepada peserta mengenai pentingnya
keamanan, kualitas, dan efektivitas sediaan herbal. Demonstrasi langsung proses
pembuatan minyak gosok juga memperkuat keterampilan praktis peserta, sehingga
mereka mampu memproduksi minyak gosok dengan prosedur yang benar dan
higienis.

Selain memberikan manfaat di bidang kesehatan, kegiatan ini juga membuka
wawasan mengenai potensi pengembangan produk herbal sebagai usaha mikro
berbasis masyarakat. Diskusi interaktif memperkaya perspektif peserta terkait aspek
teknis, keamanan, hingga peluang komersialisasi, sekaligus menegaskan perlunya
dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan lanjutan, pendampingan mutu, dan
penguatan jaringan pemasaran. Secara keseluruhan, webinar ini tidak hanya
berkontribusi pada pelestarian pengetahuan tradisional, tetapi juga mendorong
pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan kesehatan alami yang mandiri,

berkelanjutan, dan berdaya saing.
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